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ABSTRAK 

Media Tangram adalah suatu permainan yang berasal dari china berbentuk puzzle dua 

dimensi memiliki berbagai warna yang terdiri dari tujuh keping bentuk bangun datar (Bohning dan 

Athouse), tujuh keping bentuk bangun datar yang terdiri dari lima buah segitiga, satu buah persegi 

dan satu buah jajar jenjang. Ketujuh bangun datar tersebut pada awalnya membentuk sebuah 

persegi. Dalam permainan ini ketujuh kepingan tanpa tumpang tindih disusun dan di tempel 

sehingga dapat membentuk berbagai pola seperti gambar hewan, rumah, dan sebagainya. 

 Teknik pengumpulan data awal yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan wawancara 

dan observasi, dokumentasi kelas kelompok B2, dengan permasalahan masih rendahya 

kemampuan kognitf  anak didik dengan mengenal bentuk geometri melalui media tangram pada 

Pra Tindakan anak belum berhasil sesuai dengan indickator pencapaian dengan presentase 10% 

jumlah 19 anak. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) , dengan penelitian terdiri dari 

dua siklus Siklus I dan Siklus II, penelitian ini terdapat 4 tahapan yaitu, perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Kegiatan ini dilaksanakan satu siklus 3 kali pertemuan  

dalam satu minggu dan siklus kedua sama saja dilaksankan 3 kali pertemuan dalam satu 

seminggu pada kegiatan pembelajaran. Subjek penelitian peserta didik kelompok B2 PAUD 

Kartini Jati Mulyo Lampung Selatan dengan jumlah ppeserta didik 19 anak yang terdiri dari 10 

laki-laki dan 9 perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah meningkatkan 

perkembangan kognitif anak usia dini melalui media tangram dalam mengenal bentuk geometri 

anak Kelompok B PAUD Kartini Jati Mulyo Lampung Selatan. 

Berdasarkan hasil penelitian  yang di peroleh sangatmeningkat dengan baik dalam 

kegiatan pembelajaran anak didik bahwa peneliti berhasil menghasilkan produk berupa media 

tangram untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak. Pada Siklus I dengan hasil nilai rata-

rata1.080 dengan presentase 30%, dan Siklus II dengan hasil nilai rata-rata 1.415 dengan 

presentase 80%. Bahwa peneliti dapat simpulkan ada sangat meningkat dalam penggunaan media 

tangram untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak . 

 

 Kata kunci : Perkembangan Kognitif, Media Tangram 
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ABSTRACT 

 

Tangram media is a game originating from China in the form of a two-dimensional 

puzzle that has various colors consisting of seven pieces of flat shapes (Bohning and Athouse), 

seven pieces of flat shapes consisting of five triangles, one square and one row of ladders. . The 

seven flat shapes initially form a square. In this game, the seven pieces without overlapping are 

arranged and pasted so that they can form various patterns such as pictures of animals, houses, 

and so on. 

The initial data collection techniques used by the researchers were interviews and 

observations, group B2 class documentation, with the problem being that students' cognitive 

abilities 

were still low by recognizing geometric shapes through tangram media in Pre-Action. 

The children had not succeeded in accordance with the achievement indicators with a percentage 

of 10% total 19 child. 

 research is a Classroom Action Research (CAR), with research consisting of two 

cycles Cycle I and Cycle II, this research has 4 stages, namely, planning, implementation, 

observation and reflection. This activity is carried out in one cycle of 3 meetings in one week 

and the second cycle is the same as 3 meetings in one week on learning activities. The research 

subjects were students of the B2 PAUD Kartini Jati Mulyo group, South Lampung with a total of 

19 students consisting of 10 boys and 9 girls. While the object of this research is to improve the 

cognitive development of early childhood through tangram media in recognizing the geometric 

shapes of children in Group B of PAUD Kartini Jati Mulyo, South Lampung. 

Based on the results of the research obtained, it was very well improved in the learning activities 

of students that researchers succeeded in producing products in the form of tangram media to 

improve children's cognitive development. In Cycle I with an average value of 1,080 with a 

percentage 

of 30%, and Cycle II with an average value of 1,415 with a percentage of 80%. That 

researchers can conclude  there  is  a  huge  increase  in  the  use  of  tangram  media  to  enhance  

children's  cognitive development. 

 

Keywords: Cognitive Development, Tangram Media 
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MOTTO 

 

 

ؤْمِىيِىكَُىتمُئوِٱلْْعَْلىَْوىََأوَتمُُتحَْزَوىُا۟وَلتَهَِىىُا۟وَلَا  مُّ

 

“Dan janganlah kamu merasa lemah, dan jangan pula bersedih hati,  

sebab kamu paling tinggi derajatnya, jika kamu orang beriman”. 

 

 

(Q.s. Al‟Imran Ayat 139)3
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3
 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Karim Surat Al’Imran Ayat 139. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Yaitu salah satu hal yang terpenting dan sebagai kerangka juga sebagai penegas agar 

memudahkan pembaca dalam memahami isi skripsi tersebut, peneliti akan menguraikan istilah-

istilah yang berhubungan dengan judul skripsi.  

Peneliti mengambil judul skripsi yaitu „penerpan media tangram untuk meningkatkan 

Perkembangan Kognitif Anak Kelompok B Paud Kartini Jati Mulyo Lampung Selatan”. Dalam 

penulisan ini penulis mengupayakan agar tidak salah memahami judul skripsi ini maka perlu 

penulis memberikan penegasan judul sebagai berikut : 

1. Media Tangram 

Media tangram merupakan tujuh potongan kertas yang terdiri dari dua bentuk segitiga 

besar, persegi, jajar jenjang, segitiga kecil, segi empat (Karim). Tangram merupakan benda 

edukatif untuk pengenalan geometri yang bentuknya terbagi dari beberapa kepingan bentuk 

geometri, mengenal bentuk geometri adalah kemampuan mengenal, menunjuk, membedakan 

bentuk dan mengklasifikasikan bentuk selain itu juga dapat mengembangkan keceerdasan 

anak berpengaruhi pada pengenalan bentuk geometri.
1
 

2. Perkembangan Kognitif 

Perkembangan kognitif pada umumnya sangat berhubungan dengan masa perkembangan 

motorik, perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana pikiran anak berkembang dan 

berfungsi, sehingga dapat berfikir. Perkembangan kognitif dimana proses individu dapat 

meningkatkan kemampuan dalam menggunakan pengetahuannya.
2
 

3. Paud Kartini Jati Mulyo Lampung Selatan 

Karena pentingnya pendidikan anak usia dini ini maka didirikan lembaga-lembaga 

PAUD, dengan tujuan agar anak-anak usia dini di indonesia baik kluarga yang mampu 

maupun kurang mampu dapat terlayani dengan biaya yang cukup murah dan terjangkau. 

Karena dukungan dari masyarakat dan antusias orang tua untuk menyekolahkan putra-

putrinya di lembaga PAUD maka berdirilah PAUD Kartini sekaligus untuk turut 

menyukseskan program pemerintah di bidang pendidikan dan sekaligus untuk membantu 

keluarga yang kurang mampu. Alhamdulillah PAUD Kartini adalah salah satu PAUD sebagai 

tempat pusat kegiatan hingga sekarang sudah berjalan 2 tahun.
4
 

Alasan Memilih Judul, dikarenakan kegiatan bermain dan belajar dalam  pembelajaran 

dikelas cendrung menggunakan media yang  sudah model lama membuat anak merasa bosan dan 

anak kurang tertarik untuk bermain bersama yang berpacu dengan buku bergambar dengan 

metode bercerita dan tanya jawab. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk penelitian dengan judul 

“Penerapan Media Tangram Untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Kelompok B 

PAUD Kartini Jati Mulyo Lampung Selatan.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah anugerah terbesar yang diberikan oleh maha pencipta kepada makhluk hidup 

kepercayaan-Nya. Anak merupakan titipan dan amanat dari maha pencipta, oleh karena itu setiap 

manusia yang berpasang-pasangan dan telah diberikan keturunan tentu saja sangat mensukuri dan 

                                                             
1
Aisyah Izza Hamida, Choirun Nisak Aulina. Pengaruh Media Tangram Terhadap Kemampuan Mengenal 

Bentuk Geometri Anak Usia Dini. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 4, No 2, April 2021, h.10. 
2
Heleni Filtri, Al Khudri Sembiring, Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun Di Tinjau Dari Tingkat 

Pendidikan Ibu Di Paud Kasih Kecamatan Rumbai. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 1, No.2, April 2018, 

h.171. 
4
PAUD Kartini Jati Mulyo Lampung Selatan 
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teramat sangat menjaga titipan tersebut oleh karen itu tidak ingin seorang dan sesuatu pun yang 

akan melukai anaknya. 

                            

Artinya :“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 

dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 

mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan Perkataan yang benar”(surat annisa ayat 9). 

Dari penjelasan surat annisa ayat 9 di atas yaitu, Anak yang dilahirkan dari orangtua yang 

baik maka ia berpotensi untuk menumbuhkan sifat-sifat baik dalam dirinya. Namun apabila anak 

tersebut hidup dalam lingkungan yang rusak, dan berakhlak rendah maka anak tersebut bisa 

menjadi orang yang suka merusak dan jahat.Seandainya hidup dalam lingkungan yang penuh 

dengan kebaikan dan diserahkan kepada pendidik yang baik, ada kemungkinan sifat-sifat buruk 

mereka akan tertutupi dan tumbuh menjadi orang yang memiliki keutamaan dan keimanan.
1 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 200 Tentang Pendidikan Nasional Bab 1 

ayat 14 di tegaskan bahwa “pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah sesuatu upaya pembinaan 

yang di tunjukan kepada nak usia dini sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembbangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Pendidikan anak usia dini adalah pemberian upaya untuk menstimulusi, membimbing, mengasuh 

dan pemberian kegiatan pembelaaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan 

anak.
2
 

Anak usia dini merupakan sekelompok manusia yang berada dalam proses pertumbuhan 

dan perkembangan. Pada usia 0-6 tahun tersebut para ahli menyebutnya sebagai masa emas 

(Golden Age) yang hanya terjadi satu kali dalam perkembangan kehidupan manusia. 

Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada fisik, kognitif, sosial 

emosional, bahasa, seni dan kreativitas yang seimbang sebagai peletak dasar yang tepat guna 

pembentukan pribadi yang utuh.5 

Seperti yang tertera didalam UU No.20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha dasar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan, yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, dan Negara.
6
 

Media merupakan alat yang dapat digunakan sebagai penghubung dalam menstimulasi 

semua aspek perkembangan pada anak usia dini baik aspek nilai moral dan agama, aspek fisik 

motorik, aspek bahasa, aspek sosial emosional, aspek kognitif maupun aspek seni. Dalam 

mesntimulasi aspek perkembangan anak usia dini harus disesuaikan dengan usia dan tahapan 

perkembanganya karena setiap anak walaupun memiliki usia yang sama tapi terkadang memiliki 

tahap perkembangan yang berbeda.  

Kegiatan bermain media tangram merupakan media berbentuk segi empat yang terdiri 

dari 7 potongan  dari tiga macam bentuk geometri permainan ini dilakukan di dalam ruangan 

                                                             
1
Nur Faizah, Sejarah Al-Qur'an , Jakarta: Artharivera, 2008, h. 64. 

2
Kemendiknas,Undang-UndangNomor20Tahun2003Bab1Pasal1Ayat14 (Jakarta: Depdiknas),h. 2. 

5 Aris Priyanto, Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Dini Melalui Aktivitas Bermain. Jurnal Ilmiah Guru 
“COPE”, No. 02/Tahun XVIII/November 2014 

6
Kemendiknas,Undang-UndangNomor20Tahun2003Bab1Pasal1Ayat1 (Jakarta: Depdiknas, h. 1. 
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(indoor) yang menggunakan kegiatan pembelajaran berkelompok atau per regu masing-masing 

anak akan di bagi menjadi beberapa kelompok sesuai jumlah anak didik di sekolah untuk 

menyelesaikan media tangram sesuai bentuknya yang sebelumnya sudah di jelaskan dan 

dipahami oleh pendidik.  

Media tangram sendiri banyak bentuknya ada yang tebuat dari kayu, spons maupun bisa 

dibuat sendiri menggunakan kertas origami dibentuk sesuai dengan potongan bentuk geometri, 

bermain tangram ini sangat menyenangkan dan aja juga tidaknya dikarenakan untuk melatih 

imajinasi anak yang dapat mengahasilkan kreativitas yang baik. 
7
 

Tangram tersebut permainan yang paling tua yang dikenal dalam matematika. Permainan 

ini pertama kali di kembangkan dinegara cina dan sering di sebut dengan puzzle china. Tangram 

berasal dari kata Tang dan Ram, tangram adalah puzzle yang terdiri dari 7 kepingan bangun datar 

yang terdiri dari 2 berbentuk segitiga besar, 1 berbentuk persegi, 1 berbentuk jajar jenjang,1 

berbentuk segitiga sedang, dan 2 berbentuk segitiga kecil.
8
 Dalam penelitian media tangram ini 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas model penelitian Kemmis dan MC Taggart 

dengan rancangan penelitian 2 siklus dan empat komponen yaitu, perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. 

Permainan untuk digunakan dalam meningkatkan perkembangan kognitif dalam 

penelitian ini adalah permainan media tangram. Dalam permainan ini membantu anak untuk 

mengenal bentuk-bentuk sederhana dalam geometri, peserta didik anak usia dini kelompok 

bermain dapat mengenal bangun-bangunan dengan mudah dengan mengguakan permainan 

tangram tersebut. Permainan tangram sama halnya dengan bermain puzzle jadi menarik untuk 

anak mempelajarinya karena bermain sambil belajar sangat cocok untuk anak usia dini. 

Dari hasil wawancara terhadap ibu kepala sekolah di PAUD Kartini mengatakan bahwa, 

media tangram belum ada di PAUD tersebut dan untuk anak didik ada sedikit kendala dan faktor-

faktor yang mempengaruhi  dalam mengenal bentuk-bentuk geometri, yaitu di sekolah baru 

memulai untuk mengenalkan bentuk-bentuk geometri terhadap anak didik.Salah satunya 

dikarenakan anak baru memasuki sekolah setiap minggu 3 kali pertemuan yang dijadwalkan 

sesuai harinya akibat dampak covid 19 tersebut. Jadi anak didik di PAUD Kartini lagi di tahap 

proses dalam mengenal bentuk geometri dan anak didik belum memahami mengenai konsep 

bentuk-bentuk geometri di sekolah.
9
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti dengan kepala sekolah dan 

guru PAUD Kartini Jati Mulyo Lampung Selatan tentang pembelajaran bentuk-bentuk geometri, 

diketahui pembelajaran tentang geometri peserta didik kelompok B mengalami kesulitan belajar 

hal ini dilatar belakangi oleh kemampuan dari pemahaman anak berbeda-beda, terdapat sebagain 

anak didik yang mudah dan yang sulit dalam memahami pembelajaan geometri yang telah 

diajarkan pendidik, serta dalam proses pembelajaran pada pelajaran geometri pendidik 

mengatakan pernah mencoba untuk menggunakan beberapa pendekatan-pendekatan, strategi-

strategi, maupun model-model pembelajaran namun hasil dari itu peserta didik masih ada yang 

merasa sulit dan mudah dalam memahami geometri. Dan di sekolah tersebut guru memakai 

pembelajran terhadap anak didik di PAUD Kartini menggunakan metode pembelajaran bercerita 

dan metode tanya jawab
10

 

Peneliti tertarik menggunakan model pembelajaran demonstrasi dalam proses 

pembelajaran, pemilihan pendekatan yang menarik dan dapat meningkatkan aktivitas belajar para 

                                                             
7
Ibid h. 6 

8Vandi Chamdika,Deddy Kusbianto, Dyah Ayu Irmawati. Rancangan bangunan Gamepuzzle 2D “TANGRAM 

PUZZLE’ dengan Metode Fisher-Yater Shuffle, Volume 3, Eedisi 1, November 2016, h. 8. 
9
Hasil Wawancara Kepala Sekolah PAUD Kartini Jati Mulyo Lampung Selatan. 

10
PAUD Kartini  Jati Mulyo Lampung Selatan 
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peserta didik yaitu dengan pendekatan pembelajaran aktif. Pembelajaran yang aktif yaitu suatu 

proses mendidik peserta didik yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk mengajak peserta 

didik agar belajar secara aktif saat proses mengajar berlangsung, peserta diidk berpartisipasi 

dengan kemampuan-kemampuannya untuk turut aktif saat proses pembelajaran, tidak hanya 

keberanian peserta didik akan tetapi juga melibatkan fisik mereka. Dengan metode demonstrasi 

tersebut agar ada terjalin kerja sama sesama peserta didik untuk menyelesaikan suatu pemecahan 

masalah agar terselesaikan dengan baik,  

Dan dikuatkan dengan teori oleh Sarah Dan Lathifaturahmah, berpendapat bahwa 

permainan tangram menggunakan potongan-potongan kecil bentuk geometri seperti bentuk 

persegi, segitiga dan jajaran genjang. Kemudian potongan geometri disusun menjadi bentuk 

seperti berbagai jenis-jenis hewan, binatang, orang, dan benda-benda yang ada di sekitar anak.
11

 

Kemampuan kognitif anak dapat ditunjukan dengan cara melaksanakan kegiatan bermain 

menggunakan alat permainan yang mengandung unsur atau nilai edukatif. Sedangkan 

perkembangan kognitif adalah perkembangan berfikir atau kecerdasan, yaitu kemampuan untuk 

mempelajari keterampilan dan konsep baru, keterampilan untuk memahami apa yang terjadi di 

lingkungannya, serta keterampilan menggunakan daya ingat dan menyelesaikan soal-soal 

sederahan, Menurut Wiyani. 
9
 

Mengenalkan bentuk-bentuk geometri pada anak usia dini dimulai dari membangun 

konsepgeometri yaitu dengan mengidentifikasi ciri-ciri bentuk geometri. Budi 

Rahardjo,mengatakan bahwa anak usia 5-6 tahun sudah mampu 1. Anak dapat mengelompokan 

bentuk-bentuk lingkaran, segitiga, segiempat dan persegi panjang, 2. Anak dapat membedakan 

benda-benda yang berbentuk geometri. 3. Anak mampu menyebutkan benda-benda yang 

berbentuk geometri.
10

 

Menurut Lestari K.W dalam jurnal ilmu pendidikan, menyatakan bahwa mengenal bentuk 

geometri pada anak usia dini adalah kemampuan anak mengenal, menunjuk, menyebutkan serta 

mengumpulkan benda-benda yang ada di disekitar lingkungannya melalaui tahap-tahapanya 

berdasarkan bentuk geometri. 

Nilawati Tajuddin menyatakan bahwa kognitif menurut Piaget:a) mengenal bentuk-

bentuk geometri minimal 6 bentuk, b) mengenali warna minimal 6 warna, c) memahami 

perbedaan bentuk ( besar, kecil, tinggi), d) bisa memahami dan menghitung angka (minimal 1-

10). 

Bahwa peneliti mengambil sebuah teori dari lestari K.W dan Nilawati Tajuddin dengan 

lima indikator berdasarkan teori di atas yaitu, mengenal bentuk-bentuk geometri, menyebutkan 

bentuk, ukuran dan warna, mengurutkan bentuk geometri sesuai gambar pola, menghitung angka 

1-10. 

Berikut ini  disajikan hasil pra penelitian observasi awal anak saat peneliti ke PAUD 

Kartini Jati Mulyo, di saat melihat pembelajarannya guru dikelas anak memahami tentang bentuk-

bentuk geometri. Berikut tabel pemahaman anak terhadap bentuk-bentuk geometri pada media 

tangram. 

 

 

                                                             
11 Putri Rahmi, Mawaddah, Heliati fajriah, Maisarah. Penerapan Alat Permainan Edukatif tangram untuk 

meningkatkan kreativitas anak dalam mengenal bentuk geometri di TKN Pembina Lawe Alas. Jurnal Raudhah, Vol. 8 No. 1, 

Januari-juni 2020 
9
Inggried Claudia Muloke, Amatus Yudi Ismanto, Yolanda Bataha, Pengaruh Alat Permainan Edukatif 

(Puzzle)Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun Di Desa Linawan Kecamatan Pinolosian Kabupaten Bolaang 
Mongondow Selatan. E-journal Keperawatan (e-Kp) Vol. 5 No 1, Febuari 2017, h. 2. 

10
Nila Mayang Sari, Daviq Chairilsyah, FebriaLismanto, Fhe Effect Of Geoboard Media Usage Of The Ability To 

Know The Concept Of Geometric Shapes For Children Aged 5-6 Years In TK Negeri Pembina 2 Pekan Baru, h. 3-4. 
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Tabel 1.1  

Penilaian PraTindakan Perkembangan Kognitif Anak  

Kelompok B PAUD Kartini Jati Mulyo Lampung Selatan 

NO NAMA Indikator Pencapaian Perkembangan Ket   

Mengenal 

bentuk 

Menyebutkan 

bentuk, ukuran 

dan warna 

Mengurutkan 

bentuk 

geometri 

Mengumpl

kan bentuk 

Menghitung 

angka 1-10 

1 Adelia  BB MB BB MB MB BB 

2 Ainun  BB MB BB MB MB BB 

3 Almira  MB MB MB MB MB MB 

4 Alfi  MB BB BB MB MB BB 

5 Altaf  BB MB MB BB BB BB 

6 Almira  MB MB BB MB BB BB 

7 Farel  MB BB MB BB MB BB 

8 Arya  BB MB BB MB MB BB 

9 Khansa  MB MB BSH BSH MB BSH 

10 Keisya  MB BB MB MB MB MB 

11 M. Haikal BB BB MB MB MB MB 

12 M. Ghazy  BB MB BB MB BB BB 

13 Nurul  MB BB MB BB MB BB 

14 Nurul  MB BB MB BB MB BB 

15 Reno  BB MB MB MB MB MB 

16 Selly  MB BB BSH BSH MB BSH 

17 Dicky  BB BB BB MB MB BB 

18 Abi BB BB MB BB MB BB 

19 Meyla  BB MB MB BB MB BB 

Jumlah  195 

Hasil  10,26% 

Sumber : Hasil pengamatan pra penelitian di PAUD Kartini Jati Mulyo Lamsel 

Menurut Lestari K.W dalam jurnal ilmu pendidikan, menyatakan bahwa mengenal bentuk 

geometri pada anak usia dini adalah kemampuan anak mengenal, menunjuk, menyebutkan serta 

mengumpulkan benda-benda yang ada di disekitar lingkungannya melalaui tahap-tahapanya 

berdasarkan bentuk geometri. 

Nilawati Tajuddin menyatakan bahwa kognitif menurut Piaget:a) mengenal bentuk-

bentuk geometri minimal 6 bentuk, b) mengenali warna minimal 6 warna, c) memahami 

perbedaan bentuk ( besar, kecil, tinggi), d) bisa memahami dan menghitung angka (minimal 1-

10). 

 

Keterangan:  

BB : Belum berkembang  (skor nilai 1) 

MB : mulai berkembang  (skor nilai 2) 
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BSH : berkembang sesuai harapan (skor nilai 3) 

BSB : berkembang sangat baik (skor  nilai 4)
11

 

Dari tabeldiatasdapatdipahamibahwakemampuankognitif anak KelompokBdiPAUD 

Kartini Jati Mulyo Lampung Selatan. menunjukkan hasilsebagaiberikut, anakyang masih 

tergolong belum berkembangan (BB) ada1365% anakdenganpresentasase kesulitan anak dalam 

mengenal bentuk geometridanyang tergolong mulai berkembang(MB)ada4anakdenganpresentase 

20% belum sepenuhnya anak bisa membedakan bentuk-bentuk geometri sesuai bentuk dan 

warna. Sedangkanhanya2 orang anaksajayang sudahtergolong berkembang sesuai 

harapan(BSH)dengan presentase10% anak sudah mampu menyebutkan bentuk geometri dari 4-5 

bentuk. Sedangkanyang berkembangsangat baik(BSB) ada 0 anak denganpresentase10% anak 

maih belum mampu mencocokan bentuk geometri dengan warnanya sesuai bentuk geometri 

dengan benar. 

Berdasarkan kesimpulan dari permasalahan di atas, kegiatan permainan media tangram 

dipilih peneliti karena melaksanakan kegiatan ini sangat sederhana serta bahan yang mudah 

didapat. Bisa menggunakan origami, spons pada media tangram dalam bentuk segi empat dari7 

potongan geometri, di dalam proses pembelajaran maka akan menciptakan suasana belajar yang 

dinamis, karena anak bermain sambil belajar sehingga tanpa disadari anak dapat mempelajari 

banyak hal tanpa merasa bosan. 

Oleh karena itu untuk mengembangkan perkembangan kognitif anak, peneliti 

menggunakan media tangram dalam bentuk geometri. Karena melalui media tangram bentuk 

geometri ini anak dapat bermain sambil belajar mengenal bentuk-bentuk geometri yaitu segitiga, 

segi empat, jajar jenjang dan lainnya. Secara langsung anak yang dimulai pada jenjang 

mengetahui, memahami, dan menerapakan disekolah dan pada kegiatan sehari-hari. 

C. Identifikasi Masalah 

Setelah dilihat dari paparan latar belakang masalah dapat diidentifikasi permasalahan 

yang muncul pada anak kelompok B usia 5-6 tahun di PAUD Kartini Jati Mulyo Lampung 

Selatan adalah : 

1. Kemampuan anak dalam mengenal bentuk-bentuk geometri masih kurang. 

2. Kurangnya keterlibatan anak secara langsung dalam pempelajaran kognitif menggunakan 

media atau gambar yang meanarik minat anak. 

3. Kurangnya media yang berkaitan terhadap bentuk-bentuk geometri. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas di ajukan rumusan masalah 

yaitu, Apakah Penerapan Media Tangram Dapat Meningkatkan Perkembangan Kognitif 

AnakKelompok B PAUD Kartini Jati Mulyo Lampung Selatan? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai adalah untuk mengetahui kemampuan kognitif AUD 

dalam mengenal bentuk geometri melalui bermainmedia tangram. 

F. Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharapkan 

mempunyai manfaat bagi pendidikan anak usia dini. Adapun manfaat penelitian ini di antaranya : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan sumbangan ilmiah dalam pendidikan 

anak usia dini (PAUD) khususnya tentang penerapan media tangram untuk 

                                                             
11

Sigit Purnama, Hardiyanti PratiwiPrima Suci Rohmadheny,.Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Anak Usia Dini, 

h.108 . 
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meningkatkan perkembangan kognitif anak. 

b. Untuk menambah referensi penulisan tugas akhir yang berhubungan dengan 

meningkatkan kognitif anak usia dini. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti 

1. Untuk menambah wawasan tentang penerapan media tangram terhadap 

perkembangan kognitif anak. 

2. Membantu anak dalam meningkatkan kognitif anak melalui media tangram. 

b. Bagi pendidik 

1. Memberikan masukan terhadap penggunan media tangram terhadap anak usia 

dini. 

2. Pendidik memiliki wawasan tentang bermacam-macam media yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak usia dini. 

c. Bagi sekolah 

Sekolah dapat menambah media untuk proses pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kognitif anak. 

G. Penelitian Relevan 

1. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Komang Srianis, Ni Ketut Suarni dan Putu Rahayu 

Ujianti Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja. Dengan Judul Jurnal Penerapan 

Metode Bermain Puzzle Geometri Untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak 

Dalam Mengenal Bentuk, penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus dimana hasil penelitian 

menunjukan peningkatan dari siklus pertama dan keduaberikut. Sehingga perkembangan 

kognitif anak dalam mengenal bentuk geometri pada kelompok TK PGRI Singaraja dapat 

meningkat dan sesuai dengan yang diharapkan, anak yang awalnya kurang aktif dalam 

mengikuti proses kegiatan pembelajaran menjadi aktif dalam kegiatan pembalajaran
33

 

2. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Putri Rahmi, Mawaddah, Heliati Fajriah, Maisarah 

UIN Ar-raniry Banda Aceh. Dengan judul jurnal Penerapan Alat Permainan Edukatif 

Tangram Untuk Kreativitas Anak Dalam Mengenal Bentuk Geometri. Terdapat 13 orang 

anak yang memenuhi kriteria berkembang sangat baik (BSB) dan 3 orang anak yang 

berkembang sesuai harapan (BSH). Oleh karena itu hasil yang didapat keseluruhan anak 

mencapai 83,03% dengan kategori berkembang sangat baik (BSB). Hasil penelitian ini 

didukung oleh beberapa penelitian terdahulu, diantaranya yaitu.Setyorini (2015) 

menyimpulkan bahwa melalui permainan tangram dapat meningkatkan pengenalan bentuk 

geometri pada anak. Hasil penelitian di atas membuktikan alat permainan edukatif berupa 

tangram dapat meningkatkan kreativitas maupun pengenalan bentuk-bentuk geometri pada 

anak usia dini.
34

 

3. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh, Nuria Faradilla Program Studi Pendidikan Guru Anak 

Usia Dini, Universitas Pendidikan Indonesia Kampung Serang. Dengan judul jurnal, 

Mengembangkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Permainan Tangram Kelompok B 

TK Aisyyah Bustanul Athfal  Serang. Penelitian ini peneliti tidak terjun langsung ke 

lapangan, sehingga peneliti membuat sebuah video pembelajaran tentang permainan 

                                                             
33

 Komang Srianis, Ni Ketut Suarni, Putu Rahayu Ujianti, Penerapan Metode Bermain Puzzle Geometri Untuk 

Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Dalam Mengenal Bentuk. E-journal PG-PAUD Universitas Pendidikan Ganesha 

Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 2 No. 1 Tahun 2014. 
34

Putri Rahmi, Mawaddah, Heliati Fajriah. Penerapan Alat Permainan Edukatif Tangram Untuk Meningkatkan 

Kreativitas Anak Dalam Mengenal Bentuk Geometri Di TKN Pembina Lawe Alas, Jurnal Raudhah, Vol. 8 No. 1, Januari-juni 

2020. 
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tangramyang diunggah melalui youtubedigunakan sebagai pengajaran bagi anak untuk 

mengembangkan kreativitas, total kuesioner sebanyak 10 item pernyataan, julmal responden 

yaitu 48 dan rata-rata penilaian untuk perkembangan kreativitas anak melalui permainan 

tangram yaitu sebesar 32%.
35

 

4. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Lia Fitria, Pascasarjana Universitas Islam Negeri 

Sulthan  Thaha Saifuddin Jambi. Dengan judul skripsi Penggunaan Alat Permainan Edukatif 

Tangram Dalam Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Di TK Negeri Pembina 3 Kuala 

Tungkal Kab. Tanjung Jabung Barat. Hasil penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan 

tentang penggunaan alat permainan edukatif tangram dalam mengembangkan kognitif anak 

usia dini yaitu dilakukan  3 siklus. Pertama, perkembangan kognitif anak sebelum diberi 

tindakan belum berkembang dengan optimal, hal ini terlihat dari banyaknya anak yang 

belummampu memasang dan membongkar tangram dengan terampil, teliti dan teratur, karena 

kurang dikemasnya pelajaran dari guru penggunaan APE tangram belum maksimal. Kedua, 

setelah dilakukan penelitian tindakan kelas dari siklus 1 sampai siklus 3 maka dapat dilihat 

bahwa perkembangan kognitif anak semakin meningkat, adapun cara peningkatan 

perkembangan kognitif anak melalui penggunaan alat permainan edukatif tangram adalah 

dengan berbagai strategi diantaranya peneliti dan guru kolaborasi menyiapkan dan menyusun 

rencana pembelajaran, merancang kegiatan yang menarik sehingga anak tertarik untuk 

bermain dan belajar. Ketiga, setelah diberikan tindakan penggunaan alat permainan edukatif 

tangram dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak di TK Negeri Pembina 3 Kuala 

Tungkal. Hari ini terlihat dari hasil pra siklus, siklus 1, siklus 2, siklus 3, mengalami 

peningkatan adapun skor yang diperoleh anak pra siklus adalah 36,53%, siklus 1 dengan skor 

55,77%, siklus 2 dengan skor 71,15, dan siklus dengan skor 86,53%.
36

 

5. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Yurlinda Withasar, Universitas PGRI Palembang. 

Dengan judul jurnal, Peningkatan Kemampuan Mengklasifikasi Bangun Dua Dimensi 

Melalui Permainan Tangram. Peningkatan kemampuan mengklasifikasi anak kelas A PAUD 

Nusantara Palembang yang berjumlah 14 orang dapat dilihat pada rat-rata TCP anak pra-

intervensi yang mecapai 50 dan pada siklus 1 menjadi 77,3 Hal ini menunjukan rata-rata 

kenaikan kemampuan mengklasifikasi bangun dua dimensi anak sebesar 27,3. Sedangkan 

pada tahap Siklus 1 yang dilaksanakan selama 8 kali pertemuan dapat diketahui bahwa 

tingkat kemampuan mengkasifikasi bangun dua dimensi anak masih dalam mulai 

berkembang yaitu dengan TCP anak rata-rata kelas sebesar 77,3 atau 64,4%. Berdasarkan 

kesepakatan antara peneliti dengan guru bahwa penelitian dikatakan berhasil jika mencapai 

71%. siklus II, terlihat perkembangan kemampuan mengklasifikasi anak kelas A PAUD 

Nusantara Palembang yang berjumlah 14 orang dapat dilihatpada rata-rata pra-intervensi 

yang mencapai 50 mengalami peningkatan pada siklus siklus I sebesar 27,29 menjadi 77,3. 

Selanjutnya, dari siklus I ke siklus II kemampuan mengklasifikasi bangun dua dimensi anak 

mengalami peningkatan sebesar 27,07 menjadi 104. 
37

 

 

 

 

 

                                                             
35

Nuria Faradilla Program Studi Pendidikan Guru Anak Usia Dini, Universitas Pendidikan Indonesia Kampung Serang. 

Mengembangkan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Permainan Tangram Kelompok B TK Aisyyah Bustanul Athfal  Serang. 
36

Lia Fitria, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sulthan  Thaha Saifuddin Jambi. Penggunaan Alat Permainan 

Edukatif Tangram Dalam Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Di TK Negeri Pembina 3 Kuala Tungkal Kab. Tanjung Jabung 
Barat 2020 

37
Yurinda Withasari, Peningkatan Kemampuan Mengklasifikasikan Bangun Dua Dimensi Melalui Permainan 

Tangram, Uniersitas PGRI Palembang. Jurnal Caksana-Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 1 No. 1, Juni 2018, h.77. 



 

62 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil rangkaian penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan secara 

kolaborasi dengan guru dan peneliti, peneliti dapat simpulkan bahwa dengan digunakannya media 

tangram sebagai alat media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan 

perkembangan kognitif anak kelompok B PAUD Kartini Jati Mulyo Lampung Selatan 

2020/2021.Karena dengan bermain media tangram anak turut langsung melakukan pengenalan 

dan memahami kegiatan pembelajaran dengan baik, sehingga menjadikan anak lebih mudah 

menirukan apa yang sudah mereka lihat. Dan tak hanya itu, dengan bermain tangram anak lebih 

sangat aktif dalam bermain tanpa disadari anak didik bermain bersamaan dengan proses 

pembelajran mengenal bentuk-bentuk geometri besertawarna,ukuran, danmenghitung.Serta untuk 

melatih kemampuan kognitif anak melalui bermain media tangram beserta macam-macam bentuk 

geometri. 

Berdasarkan hasil analisis yang sudah di laksanakan dapat peneliti simpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan bermain media tangram mampu meningkatkan 

perkembangan kognitif anak dalam, mengenal bentuk geometri, menghitung bentuk, 

mengumpulkan bentuk sesuai dengan ukuran dari terbesar ke yang terkecil, mengenal warna pada 

media tangram pada kegiatan belajar mengajar di kelas kelompok B Paud Kartini Jati Mulyo 

Lampung Selatan.Bahwa dengan adanya media tangram mampu memberikan pengaruh positif 

dan dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak dengan hasil sangat berkembang dengan 

baik. 

Dapat dilihat dari hasil kegiatan pembelajaran menggunakan media tangram yang sudah 

dilaksanakan, bahwa hasil presentase pada setiap Siklus. Dari Siklus I dan Siklus II dengan 

jumlah 19 anak didik,  yang menunjukan hasil pada pelaksanaan di Siklus I dengan kategoriBSB 

5 anak dengan presentase 25%, BSH 5 anak dengan presentase 25%, MB 4 anak dengan 

presentase 20%, BB 5 anak dengan presentase 25%, dan hasil akhir yaitu 30%. Pada Siklus II 

BSB 10 anak dengan presentase 50%.BSH 6 anak dengan presentase 30%, MB 3 anak dengan 

presentase 15%, BB  0 anak (tidak ada) dengan presentase 0%.Dengan hasil akhir yaitu 

presentase 80%. 

Hasil akhir terdiri dari dua siklus penelitian tersebut, bahwa.Siklus II telah menunjukan 

standar pencapaian indicator keberhasilan yang peneliti terapkan yaitu 80% keberhasilan.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah penulis laksanakan maka penulis ingin 

mencoba memberikan saran yang menjadikan masukan : 

1. Terhadap Pihak Sekolah 

Hendaknya guru lebih mengutamakanbelajar mengajar anak didik dengan adanya 

Alat Permainan Edukatif (APE) di sekolah untuk anak-anak sebagai media dalam 

pembelajaran agar anak lebih aktif dan tidak cepat bosan ketika sedang belajar di 

kelas, agar dapat merangsang berbagai aspek perkembangan anak dalam kegiatan 

proses belajar mengajar dengan melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan. 

2. Bagi Guru 

Dalam meningkatkan perkembangan kognitif anak melalaui bermain media tangram 

guru melakukan kegiatan belajar mengajar dengan lebihbervariasi dan menarik ketika 

pembelajaran selanjutnya yang akan datang.Dikarenakan betapa pentingnya aspek 

perkembangan anak sangat berarti dalam kehidupan anak untuk ke jenjang 

pendidikan selanjutnya. 
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C. Penutup   

Alhamdulillah dengan mengucapkan segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada 

Allah SWT, sudah memberikan rahmat dan hidayah-Nya dan kepada orang tua atas dukungan 

yang sangat luar biasa. Sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan ketentuan yang 

berlaku, walaupun demikian peneliti menyadari dalam penulisan sepenuhnya bahwa sekiranya 

ada pembahasan dalam skripsi ini masih banyak terdapat keliruan dan kekurangan. Oleh karena 

itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penullis harapkan demi kesempurnaan 

skripsi ini dimasa yang akan datang. Dengan adanya skripsi ini semoga bermanfaat bagi peneliti 

dan pembaca dan seluruhnya, dengan rasa hormat dan kendahan hati apabila ada kesalahan 

peneliti mohon maaf . 
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